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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan_salah satu sumﬁber Tlasma nutfaE duriar) terbegy,
di dunia, namun usahatanmyqb.eIL_lm L?erk(?m )Ianlg SeCE_l}r]ab Omersial sepeyy;
di Thailand dan Malaysia. Hal ini dlllll'ljlll(kc‘lﬂ oleh masih banyaknya gy,
yang sudah berumur ratusan 1al.1un (.ian belasa.l dari pgrbanyakan generatit
serta masih sedikitnya usahatani durian yang dikelola dalam bentyk kebun
Memperhatikan aroma dan rasanya yang khas serta minat Masyarakas
terhadap buah durian, durian berpeluang dikembangkan secara komersia|.
Peluang ini didukung oleh tersedianya beberapa varietas unggul, antar,
lain Gapu dan Kelud yang memiliki keunggulan rasa lebih manis, arom,;
lebih tajam, dan warna daging buah lebih menarik daripada duriap
Montong dari Thailand. Tersedianya teknologi produksi yang dapat
diterapkan oleh petani diharapkan dapat mendorong pengembangan
usahatani durian secara komersial, khususnya di Jawa Timur.

VARIETAS UNGGUL

Terdapat beberapa varietas unggul durian dengan sifat-ciri keunggulan
tertentu yang dianjurkan untuk dikembangkan, di antaranya varietas Gapu
(Gambar 1) dan Kelud (Gambar 2), keduanya berasal dari kabupaten Kediri
dan telah dilepas melalui SK Menteri pertanian No 472/Kpts/SR.120/12/
2005 dan No 474/Kpts/SR.120/ 12/2005, dengan ciri-ciri sebagai berikut:

Gambar 1.

Penampakan huah duri

- an- Gambar : ~n buah durian
varietas Gapu ar 2. Penampakan buc

varietas Kelud

180


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

.. Gapy

gentuk batang

warna batang

Bentuk daun

Ykuran daun

Tepi daun

Ujung daun

permukaan daun

warna permukaan daun atas

Warna permukaan daun bawah

panjang tangkai daun
gentuk bunga

warna mahkota bunga
\Warna benangsari
warna kelopak bunga
jumlah bunga pertandan
jumlah buah pertandan
Bentuk buah

Ukuran buah

Berat per buah

Panjang tangkai buah
Warna kulit buah masak
Ketebalan kulit buah
Duri buah

Kekerasan buah

Warna daging buah
Ketebalan daging buah
Rasa daging buah

Aroma buah

Jumlah juring per buah
Kandungan gula
Kandungan vit C/100 g bahan
Kandungan karbohidrat
Kandungan Protein
Kandungan lemak
Kandungan by

Silindris (agak bulap)
Coklat keaby-
Jorong
Panjang 16,5
Rata

abuian

| -
=17,5 cm: lebar 5,5-6,5 ¢

Runcing
Rata

Hijau tua

Coklat keperakan
6,57-7,05 cm
Bulat dalam tandan
Putih

Putih kekuningan
Kehijauan

5-20 kuntum
1-3 buah

Bulat lonjong

Lingkar buah 66,5~ 70,20 cm, panjang
24,3-25,6 cm

3,30 - 3,55 kg
3,1-3,5cm

Coklat kekuningan
6,56 - 6,85 cm
Kerucut besar, ujung runcing, tidak rapat
Lunak

Kuning

Tebal

Manis sekali
Sedang

5 buah

31,33 - 32,10 °Brix
9,802 - 9,853 mg
30,938 - 31,234 %
2,593 -2,602 %
0,36 -0,375 %
3,215 = 3,240 %
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Kandungan air
Hasil per pohon

2. Kelud

Bentuk batang

Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Tepi daun

Ujung daun

Warna permukaan daun atas
\Warna permukaan daun bawah
Panjang tangkai daun
Bentuk bunga

Warna mahkota bunga
Warna benangsari

Warna kelopak bunga
Jumlah bunga pertandan
Jumlah buah pertandan
Bentuk buah

Ukuran buah

Berat per buah

Panjang tangkai buah
Warna kulit buah masak
Ketebalan kulit buah
Duri buah

Kekerasan buah
Warna daging buah
Ketebalan daging buah

Rasa daging buah
Aroma huah

Jumlah juring per buah
Kandungan gula

Kandungan vi C/100 g hahan

62,894 - 62,950%
100-150 buah /th (300-350 k
umur 20 tahun

&/ph/th

Silindris (agak bulat)
Coklat keabu-abuian
Jorong,

Panjang 15-16,2 cm , lebar 5 2_
Rata

Rata

Hijau tua

Coklat keperakan
5,60-7,05 cm

Bulat dalam tandan
Putih

Putih kekuningan
Kehijauan

5-30 kuntum

1-5 buah

Bulat lonjong

Lingkar buah 56-60,2 cm, panjang
20-22,3 cm

2,35-2.55 kg

4,5-5,2 cm

Coklat kékuningan

5,23-5,50 cm

Kerucut sedang, ujung runcing,

tidak terlalu rapat
Lunak

Kuning
Tebal

Manis sekali
Kuat

5 buah
35-36,20 Brix
6125‘—6,55 mg
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san karbohidrat : 25,55 - 25 790,

Mm:“"j‘:; 1 Protein » 2,57 - 2,789,

hg_.".U'“ :“"‘” retak 20519 < 1,623,

me.r:f-“m 35 P 2,128 - 2,230,

"]"St,’nw i 108,229 - 68,450,

:::” PP-I sohon 2120 <160 buah fth (350 400 kg/ph/th)

umuar =50 tahun

TEKNOLOGI PRODUKS]

1. Kesesuaian Lahan

Durian varietas Gapu dan Kelud tumbuh dan berproduksi baik paca
wilayah dataran rendah-medium (200-700 m dpl), mempunyai jumlah
bulan kering <3 bulan dalam satu tahun, suhu harian 23-32 °C, curah hujan
1500-2500 mm per tahun, tanah subur dan kaya bahan organik, pH tanah
5,5-7, kelembaban udara 75-85%, dan pengairan sedang sampai baik.

2. Bibit

Bibit diperbanyak secara klonal dengan cara sambung pucuk. Dengan
cara ini diperoleh bibit yang seragam dengan sifat seperti induknya.

3. Persiapan lahan dan tanam

Lubang tanam dibuat dengan ukuran 60 cm x 60 cm x 60 cm, diisi
pupuk kandang 10 kg/lubang dan NPK 15-15-15 sebanyak 10 gram/
tanaman. Bibit berumur 6-12 bulan dari penyambungan ditanam pada
lubang tanam dengan jarak 10 m x 10 m, mengingat tajuk durian Gapu
dan Kelud berbentuk piramid. Untuk menghindari sinar matahari secara
langsung, bibit diberi naungan atap daun rumbia atau alang-alang. Bila
tidak ada hujan, penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari sampai
anaman betul-betul segar. Saat tanaman masih kecil diperlukan pelindung
tanaman pisang, karena selain dapat menaungi juga dapat menyimpan air
saat musim kemarau,
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4. Pemupukan

Selain pupuk dasar yang diberikan sebelum tanam, durian juga pe
dipupuk dengan 100-500 gram urea, 100-500 gram SP-36 dan 50\2#
gram KCl tergantung umut tanaman. Sebelum tanaman berbuah’ oL 0
diberikan sekali dalam setahun, sodanglgm tanaman yang telah berbi:h
dipupuk dua kali setiap tahun masing-masing saal menjelang berbungad
sesudah panen. Pemberian pupuk pada musim kemarau harys sog

diikuti dengan penyiraman agar pupuk cepat diserap oleh akar tany,

dn
era
an,

5. Pengendalian hama dan penyakit

Hama yang sering menyerang tanaman durian varietas Gapu dan Kel
antara lain penggerek batang/ranting, penggerek buah/biji, dan lalat buah
Serangan ketiga hama tersebut hampir terjadi setiap tahun yaitu saat
menjelang berbuah sampai akhir panen, dengan tingkat serangan 1-57%
atau ratarata 1,1%. Dengan tingkat serangan yang rendah ini, hama

tersebut dianggap tidak menjadi masalah sehingga petani tidak melakukan
pengendalian.

6. Panen

Untuk mendapatkan buah durian dengan rasa lezat, panen sebaiknya
dilakukan dengan cara menunggu buah sampai jatuh sendiri. Agar buan
tidak rusak saat jatuh ke tanah, tangkai buah diikat dengan tali pada cabang
sehingga saat jatuh buah akan bergantungan pada talinya. Buah yans
demikian ini sudah tua maksimal dan akan matang setelah disimpan 2-4
hari pada suhu ruang. Daya simpan durian sangat dibatasi oleh tingginy?

produksi Carbon Dioksida (CO,) dan etilen. Pada suhu ruang (25 °C) durian
memproduksi lebih dari 100 ml CO,/kg/jam dan 10-26 ml etilen/kg/jam-
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